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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

0. Metodologi Penelitian
Metode Penelitian merupakan sebuah proses atau cara ilmiah dalam mendapatkan data yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan dengan mengadakan studi langsung kelapangan untuk mengumpulkan data. Kerangka kerja merupakan langkah-langkah yang dalam menyelesaikan permasalahan yang dibahas. Adapun kerangka kerja di dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1, berikut ini.

Gambar 3.1 Kerangka Kerja
Adapun metode dalam penelitian ini mencakup :
1.      Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berupa suatu pernyataan tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu dan sejenisnya. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di Klinik Mawaddah Nasution,M.Psi,Psikolog menggunakan 4 cara berikut merupakan uraian yang digunakan
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1. Wawancara
Pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan
Narasumber yaitu psikolog dari objek yang diteliti untuk memperoleh yang diinginkan. Wawancara dilakukan guna mendapatkan alur kerja pada objek yang diteliti yang akan digunakan dalam menentukan fitur-fitur yang akan dibangun. Pada tahapan wawancara dilakukan dengan cara mewawancarai Mawaddah Nasution,M.Psi,Psikolog  terkait  tentang penyakit Williams Syndrome.
Berikut ini adalah data gejala dari jenis penyakit Williams Syndrome yang diperoleh dari ibu psikolog Mawaddah Nasution,M.Psi,Psikolog. 
Tabel 3.1 Data Penyakit Williams Syndrome
	No
	Tingkatan 
	Keterangan
	Solusi

	1



	Williams Syndrome   fisik (Stadium Awal/Perubahan Bentuk Fisik)


	Dahi lebar
	Patuhi juga jadwal imunisasi anak, karena selain melakukan imunisasi, dokter anak juga akan memeriksa anak secara keseluruhan

	
	
	Kedua mata tidak simetris
	

	
	
	Hidung pesek dengan ujung hidung yang besar
	

	
	
	Mulut lebar dengan bibir tebal
	

	
	
	Gigi berukuran kecil dan tersusun renggang
	

	
	
	ketidakmampuan penambahan berat badan 
	

	
	
	 kesulitan buang air kecil
	

	
	
	gangguan pendengaran yang disebabkan oleh kebisingan
	

	
	
	Dagu kecil
	

	
	
	Kaki bengkak
	






Tabel 3.1 Data Penyakit Williams Syndrome
	No
	Tingkatan 
	Keterangan
	Solusi

	2


	Williams Syndrome  
(Stadium 2 / Hipertensi)
	 Tekanan darah diatas  130/80 mmHg
	Pemeriksaan EKG untuk memeriksa kelainan pada jantung.
Pemeriksaan USG untuk menemukan kelainan pada ginjal dan saluran kemih

	
	
	kadar kalsium tinggi dalam darah
	

	
	
	Penyempitan pembuluh arteri terbesar (aorta) dan arteri paru-paru
	

	
	
	Gigi berukuran kecil dan tersusun renggang
	

	
	
	gangguan pendengaran yang disebabkan oleh kebisingan
	

	

3
	Williams Syndrome  (Stadium 3 / Kelainan Jantung)
	Penyempitan pembuluh arteri terbesar (aorta) dan arteri paru-paru
	Terapi makan, 
Terapi perilaku, jika anak mengalami kelainan perilaku.
Psikoterapi, untuk mengatasi keterlambatan perkembangan mental dan tingkat kecerdasan.

	
	
	Kelelahan
	

	
	
	Nafas tersengal-sengal
	

	
	
	Kaki bengkak
	

	
	
	Detak Jantung tidak teratur
	

	
	
	Banyak keringat
	

	
	
	
	



1. Observasi 
Metode pengumpulan data ini digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan peninjauan langsung ke klinik Mawaddah Nasution,M.Psi,Psikolog.
1. Studi Kepustakaan (Library Research)
Studi Kepustakaan merupakan salah satu elemen yang mendukung sebagai landasan teoritis peneliti untuk mengkaji masalah yang dibahas. Dalam hal ini, peneliti menggunakan beberapa sumber kepustakaan diantaranya: Buku, Jurnal Nasional, Jurnal Internasional dan Sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan Bidang ilmu Sistem Pakar.

0. Metodologi Perancangan Sistem
Metodologi Perancangan Sistem adalah suatu tahapan yang harus dilakukan setelah menganalisis sebuah masalah, pada tahapan inilah perancangan sebuah sistem direncanakan. Salah satu cara dalam merancang atau membangun sebuah sistem adalah dengan menggunakan Metode Waterfall.
 Metode Waterfall adalah model yang menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian dan tahap pendukung (support) [24]. Sesuai dengan rumusan masalah yang menggunakan pendekatan Classic or Waterfall Algorithm maka berikut ini adalah teknik perancangan sistem yang digunakan:
0. Analisis Masalah dan Kebutuhan
Pada tahapan Analisis Masalah dan Kebutuhan, dilakukan dengan penelitian, wawancara ke klinik Mawaddah Nasution,M.Psi,Psikolog. Dimana penelitian pada tahap ini dilakukan dengan cara mencari permasalahan dan persoalan persoalan tentang mengindentifikasi penyakit Williams Syndrome.
0. Perancangan Sistem dan Pemodelan
Tahap Perancangan dan Pemodelan  berfokus pada struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. Pada tahapan ini dirancanglah tampilan program dan database yang akan digunakan pada sistem. Yang sebelumnya telah dimodelkan dengan menggunakan Unified Modelling Language (UML). 
0. Pengkodean
Pengkodean dilakukan dengan menterjemahkan hasil dari Perancangan dan Pemodelan ke dalam bahasa pemrograman berbasis Desktop Programing agar dikenali oleh komputer agar menjadi suatu sistem yang menjadi solusi dari permasalahan untuk mendiagnosa penyakit Williams Syndrome.
0. Percobaan Awal
Melakukan  pengujian program atau sistem yang telah dikodekan agar mengetahui bug-bug yang ada pada program atau sistem yang telah dirancang agar diperoleh sistem yang berjalan sesuai dengan yang telah dirancang sebelumnya. Pada tahapan ini, program atau sistem yang telah dibangun akan di ujicoba sendiri, dan melihat setiap detil program sesuai dengan yang direncanakan.
0. Percobaan Akhir
Pada tahapan percobaan akhir, sistem yang telah melalui tahapan Percobaan Awal akan diterapkan pada user, dan dilakukan pengujian oleh user. Dalam tahap ini ditinjau pula apakah program sudah layak untuk digunakan oleh masyarakat yang membutuhkan.
0. Implementasi Sistem
Pada tahapan ini dilihat kinerja aplikasi, dan melihat sejauhmana aplikasi atau sistem dapat bekerja dalam mendiagnosa penyakit Williams Syndrome. 

0. Algoritma Sistem
	Algoritma Sistem merupakan langkah-langkah yang dilakukan sebuah sistem dalam memproses dan menyelesaikan suatu permasalahan. Berikut ini adalah flowchart atau alur dari pemecahan permasalahan dengan menggunakan metode Certainty Factor.
Mulai

Input Data Gejala
Input Data Penyakit
Perhitungan Kombinasi CF
CF combinasi = CF1 + CF2 (1-CF1)
Hasil Diagnosa

END
Mententukan bobot gejala





Proses Inferensi
rules IF-THEN









Gambar 3.2 Flowchart Algoritma Certainty Factor
Algoritma merupakan salah satu urutan langkah-langkah pendekatan yang dilakukan untuk membangun sebuah sistem pakar sehingga mendapat hasil yang diinginkan. Sistem pakar yang dibangun merupakan rule based expert system yang menggunakan metode Certainty Factor. Adapun langkah-langkah metode Certainty Factor antara lain :
1.	Menentukan data Penyakit dan gejalanya.
2.	Menentukan bobot gejala.
3.	Proses inferensi.
4.	Mengkombinasikan nilai Certainty Factor dari masing-masing kaidah.
3.3.1 Menentukan Data Penyakit dan Gejalanya
Pada analisis kebutuhan input dari sistem pakar untuk mengidentifikasi penyakit Williams Syndrome  dengan menggunakan metode Certainty Factor ini yaitu berupa data gejala dari setiap penyakit, nilai kepastian MB dan nilai ketidakpastian MD. Adapun data tersebut nantinya akan diproses untuk menghasilkan kesimpulan penyakit Williams Syndrome  berdasarkan gejala yang akan dipilih. 
Data-data dasar yang telah didapatkan digunakan dalam operasional konsultasi dan sebagai bahan untuk merepresentasikan pengetahuan. Dalam sistem pakar untuk mendiagnosis gejala dari penyakit Williams Syndrome  dengan  pengetahuan yang direpresentasikan menggunakan kaidah produksi. Secara umum pengetahuan tersebut akan membentuk 3 macam rule atau pun basis pengetahuan yang merepresentasikan kemampuan seorang pakar.
Berikut adalah data gejala Williams Syndrome  yang dibahas pada penelitian dengan nilai MB dan nilai MD dari masing- masing tanda.
Tabel 3.2 Gejala penyakit Williams Syndrome  
	Kode
	Tingkatan 
	Kode Gejala
	Keterangan

	P1


	Williams Syndrome   fisik (Stadium Awal/Perubahan Bentuk Fisik)


	G01
	Dahi lebar

	
	
	G02
	Kedua mata tidak simetris

	
	
	G03
	Hidung pesek dengan ujung hidung yang besar

	
	
	G04
	Mulut lebar dengan bibir tebal

	
	
	G05
	Gigi berukuran kecil dan tersusun renggang

	
	
	G06
	ketidakmampuan penambahan berat badan 

	
	
	G07
	 kesulitan buang air kecil



Tabel 3.2 Gejala penyakit Williams Syndrome  
	Kode
	Tingkatan 
	Kode Gejala
	Keterangan

	
	
	G08
	gangguan pendengaran yang disebabkan oleh kebisingan

	
	
	G09
	Dagu kecil

	
	
	G15
	Kaki bengkak

	P2


	Williams Syndrome  
(Stadium 2 / Hipertensi)
	G10
	 Tekanan darah diatas  130/80 mmHg

	
	
	G11
	kadar kalsium tinggi dalam darah

	
	
	G12
	Penyempitan pembuluh arteri terbesar (aorta) dan arteri paru-paru

	
	
	G05
	Gigi berukuran kecil dan tersusun renggang

	
	
	G08
	gangguan pendengaran yang disebabkan oleh kebisingan

	

P3
	Williams Syndrome  (Stadium 3 / Kelainan Jantung)
	G12
	Penyempitan pembuluh arteri terbesar (aorta) dan arteri paru-paru

	
	
	G13
	Kelelahan

	
	
	G14
	Nafas tersengal-sengal

	
	
	G15
	Kaki bengkak

	
	
	G16
	Detak Jantung tidak teratur

	
	
	G17
	Banyak keringat

	
	
	
	


 (Sumber : Mawaddah Nasution,M.Psi,Psikolog)
3.3.3	Menentukan Bobot Nilai Gejala
	Bobot nilai pakar merupakan data yang diberikan langsung oleh pakar terhadap gejala-gejala yang mendasari suatu hipotesis dari pengidentifikasian penyakit Williams Syndrome . Berikut ini pengetahuan dasar atau informasi tentang gejala penyakit Williams Syndrome  dari  beserta nilai MB dan MD untuk setiap gejalanya. Bobot nilai gejala diperoleh dari rumus:


MB(h,e)	= Ukuran kepercayaan terhadap hipotesis h (antara 0 dan 1)
MD(h,e)          = Ukuran ketidakpercayaan terhadap hipotesish (antara 0 dan 1)
CF                  	= Factor kepastian
CF[H,E] 	= MB[H,E]-MD[H,E]
Dimana diasumsikan jumlah Disini diasumsikan ada 53 pasien terkait Jenis Penyakit Williams Syndrome. Dengan jumlah masing-masing tiap penyakit adalah sebagai berikut :
P1 Williams Syndrome   fisik 		= 10
P2 Williams Syndrome  Stadium 2	= 29
P3 Williams Syndrome  Stadium 3	= 14
Kemudian dihitung nilai premis masing masing jenis penyakit tersebut.
P(H1) =   = 0.189
P(H2) =   = 0.547
P(H3) =   = 0.264
Maka dihitung nilai premis H1 terhadap Evidence 1 (Gejala 1) 
P(H1 E1) =   = 0.7
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Tabel 3.3 Data Sampel Riwayat Penyakit
	No
	Penyakit
	G01
	G02
	G03
	G04
	G05
	G06
	G07
	G08
	G09
	G10
	G11
	G12
	G13
	G14
	G15
	G16
	G17

	1
	Williams Syndrome   fisik 
	y
	y
	y
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Williams Syndrome   fisik 
	y
	y
	y
	y
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 

	3
	Williams Syndrome   fisik 
	 
	y
	y
	y
	y
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 

	4
	Williams Syndrome   fisik 
	y
	 
	 
	y
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Williams Syndrome   fisik 
	y
	y
	y
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Williams Syndrome   fisik 
	y
	y
	y
	y
	y
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 

	7
	Williams Syndrome   fisik 
	y
	y
	y
	y
	y
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	Williams Syndrome   fisik 
	 
	 
	y
	 
	 
	 
	y
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	9
	Williams Syndrome   fisik 
	y
	y
	y
	y
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 

	10
	Williams Syndrome   fisik 
	 
	y
	y
	y
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	11
	Williams Syndrome  Stadium 2
	-
	-
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	12
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	y
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	13
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	y
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	14
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	15
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	16
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	17
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	18
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	19
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	20
	Williams Syndrome  Stadium 2
	-
	-
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	y
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	21
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	y
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 



Tabel 3.3 Data Sampel Riwayat Penyakit (Lanjutan)
	No
	Penyakit
	G01
	G02
	G03
	G04
	G05
	G06
	G07
	G08
	G09
	G10
	G11
	G12
	G13
	G14
	G15
	G16
	G17

	22
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	y
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	23
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	24
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	25
	Williams Syndrome  Stadium 2
	-
	-
	 
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	26
	Williams Syndrome  Stadium 2
	-
	-
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	27
	Williams Syndrome  Stadium 2
	-
	-
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	28
	Williams Syndrome  Stadium 2
	-
	-
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	29
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	y
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	30
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	31
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	y
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	32
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	33
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	y
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	34
	Williams Syndrome  Stadium 2
	-
	-
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	35
	Williams Syndrome  Stadium 2
	-
	-
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	36
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	y
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	37
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	y
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	38
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	39
	Williams Syndrome  Stadium 2
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	y
	 
	y
	y
	y
	 
	 
	 
	 
	 

	40
	Williams Syndrome  Stadium 3
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 y 
	y
	 
	y
	 

	41
	Williams Syndrome  Stadium 3
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	y
	 
	 
	 
	y

	42
	Williams Syndrome  Stadium 3
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	y
	 
	 
	 



Tabel 3.3 Data Sampel Riwayat Penyakit (Lanjutan)
	No
	Penyakit
	G01
	G02
	G03
	G04
	G05
	G06
	G07
	G08
	G09
	G10
	G11
	G12
	G13
	G14
	G15
	G16
	G17

	43
	Williams Syndrome  Stadium 3
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	y
	 
	y
	 
	y

	44
	Williams Syndrome  Stadium 3
	 
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	y
	y
	 
	y
	 

	45
	Williams Syndrome  Stadium 3
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	y
	y
	 
	 
	 

	46
	Williams Syndrome  Stadium 3
	 
	y
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	y
	y
	y
	 
	y

	47
	Williams Syndrome  Stadium 3
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	y

	48
	Williams Syndrome  Stadium 3
	 
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	y
	 
	y
	 
	y

	49
	Williams Syndrome  Stadium 3
	 
	 
	y
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 y 
	 
	 
	y
	 

	50
	Williams Syndrome  Stadium 3
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	 y 
	y
	 
	y
	 

	51
	Williams Syndrome  Stadium 3
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	 
	 
	 
	y
	y

	52
	Williams Syndrome  Stadium 3
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	y
	 y 
	y
	 
	 
	y

	53
	Williams Syndrome  Stadium 3
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 y 
	y
	 
	y
	y









Selanjutnya dicari nilai MB dan MD nya dengan menggunakan rumus sebagai berikut




Tabel 3.4 Jenis Penyakit Williams Syndrome   Beserta Nilai MB dan MD
	Kode
	Tingkatan 
	Kode Gejala
	MB
	MD
	CF

	P1
	Williams Syndrome   fisik (Stadium Awal/Perubahan Bentuk Fisik)
	G01
	0.630
	0.000
	0.630

	
	
	G02
	0.877
	0.000
	0.877

	
	
	G03
	1.000
	0.000
	1.000

	
	
	G04
	0.877
	0.000
	0.877

	
	
	G05
	0.630
	0.000
	0.630

	
	
	G06
	0.260
	0.000
	0.260

	
	
	G07
	0.260
	0.000
	0.260

	
	
	G08
	0.014
	0.000
	0.014

	
	
	G09
	0.260
	0.000
	0.260

	
	
	G15
	0.384
	0.000
	0.384

	P2
	Williams Syndrome  
	G10
	0.702
	0.000
	0.702

	
	(Stadium 2 / Hipertensi)
	G11
	0.872
	0.000
	0.872

	
	 
	G12
	0.617
	0.000
	0.617

	
	 
	G05
	0.787
	0.000
	0.787

	
	 
	G08
	0.617
	0.000
	0.617

	 
	Williams Syndrome  (Stadium 3 / Kelainan Jantung)
	G12
	0.648
	0.000
	0.648

	 
	
	G13
	0.296
	0.000
	0.296

	P3
	
	G14
	0.472
	0.000
	0.472

	 
	
	G15
	0.032
	0.000
	0.032

	 
	
	G16
	0.384
	0.000
	0.384

	 
	
	G17
	0.472
	0.000
	0.472



Dalam pengujian analisa yang dilakukan, seseorang berkonsultasi mengenai penyakit Williams Syndrome , dari 17 pilihan gejala yang diberikan seseorang anak  tersebut mengalami 5 gejala antara lain adalah sebagai berikut:
Tabel 3.5 gejala  yang dialami anak
	No
	Kode Gejala
	Gejala / Gejala

	1
	G03
	Hidung pesek dengan ujung hidung yang besar

	2
	G04
	Mulut lebar dengan bibir tebal

	3
	G05
	Gigi berukuran kecil dan tersusun renggang

	4
	G11
	kadar kalsium tinggi dalam darah

	5
	G12
	Penyempitan pembuluh arteri terbesar (aorta) dan arteri paru-paru



3.2.4 Mengkombinasikan Nilai Certainty Factor
1. Melakukan Perhitungan Certainty Factor Pada St. Awal
1. St Awal memiliki 3 gejala yaitu  G02, G03 dan G05
Tabel 3.6 Gejala yang dialami sesuai dengan St.Awal
	No
	Kode Gejala
	Gejala / Gejala

	1
	G03
	Hidung pesek dengan ujung hidung yang besar

	2
	G04
	Mulut lebar dengan bibir tebal

	3
	G05
	Gigi berukuran kecil dan tersusun renggang


		
Dimana diketahui nilai MB dan MD gejala tersebut adalah,
Nilai CF (G03) 	=  1
Nilai CF (G04) 	= 0.877
CF(h,e1∧e2) = CF(h,e1) + CF(h,e2) * (1-CF[h,e1])
CF(G03,G04) = 1+ (0.877* (1-1))
CF(G03,G04) = 1
Kemudian masih ada G5 dengan nilai sebagai berikut,
Nilai CF (G05) 	= 0.630
CFcombine CF[H,E] old,G05
= CF[H,E] old + CF[H,E]5 * (1- CF[H,E] old)
= 1+ (0.630* (1-1))
= 1
1. Melakukan Perhitungan Certainty Factor Pada St.2
1. St.2 memiliki 3 ciri yaitu  G11 dan G12 
Tabel 3.7 Gejala yang dialami sesuai dengan Stadium Kedua
	No
	Kode Gejala
	Gejala / Gejala

	1
	G11
	kadar kalsium tinggi dalam darah

	2
	G12
	Penyempitan pembuluh arteri terbesar (aorta) dan arteri paru-paru


 
Nilai CF (G11) 	= 0.872
Nilai CF (G12) 	= 0.617
CF(h,e11∧e12)= 0.872 + (0.617* (1-0.872)) = 0.950976
3. Melakukan Perhitungan Certainty Factor Pada  Stadium Ketiga
1. Stadium Ketiga memiliki 1 gejala yaitu  G12, tadi tidak ada perhitungan kombinasi CF 
Nilai CF (G12) 	= 0.648
CF(h,e1∧e2) 	= CF(h,e1) + CF(h,e2) * (1-CF[h,e1])
= 0. 648+ (0* (1-0. 648))
= 0. 648
Maka dari perhitungan dapat disimpulkan nilai CF untuk jenis pengidentifikasian penyakit dari nilai CF terbesar adalah pada Stadium Awal = 1 atau dengan tingkat kepastian  100%. Yaitu artinya adalah anak tersebut mengalami Williams Syndrome tingkat fisik (Stadium Awal/Perubahan Bentuk Fisik). Hal ini dipengaruhi pula dengan nilai CF yang dimiliki pada evidence ke 3 (Gejala 3) yaitu 1, dimana dari sampel 53 pasien terdapat premis dengan kepastian 100%, jadi setiap pasien yang mengalami gejala 3 dipastikan akan mengidap Williams Syndrome  tingkat fisik.
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